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Abstract 
 
Background: Low Back Pain (LBP) is a musculoskeletal complaint frequently experienced by farmers due to heavy 
physical work activities, unergonomic work postures, and long work durations. Persistent pain can impact quality 
of life, encompassing physical, psychological, social, and environmental aspects.  
Purpose: To analyze the relationship between pain intensity and quality of life in farmers experiencing Low Back 
Pain. 
Method: A quantitative study using a cross-sectional approach was conducted in December 2025 in Putat Lor 
Village, Malang. The sampling technique employed simple random sampling, with a sample size of 40 respondents. 
The independent variable in this study was the intensity of nyelr, while the dependent variable was quality of life. 
Data analysis was performed using univariate analysis in the form of frequency distributions and bivariate analysis 
using the Spearman Rank test. 
Results: The results of the study showed a significant relationship between pain intensity and quality of life in 
farmers experiencing Low Back Pain complaints, as evidenced by a p value of <0.001. The r value = -0.638, 
indicating a strong and inverse relationship, meaning that the higher the pain intensity, the lower the farmer's quality 
of life. 
Conclusion: Pain intensity is significantly associated with quality of life in farmers experiencing Low Back Pain. 
Comprehensive pain prevention and management efforts need to be improveld to support improvelmelnts in farmelrs' 
quality of lifel.  
 
Keywords: Farmers; Low Back Pain; Pain Intensity; Quality Of Life. 
 
Pendahuluan: Low back pain (LBP) melrupakan kelluhan muskuloskelleltal yang selring dialami olelh peltani akibat 
aktivitas kelrja fisik yang belrat, postur kelrja tidak elrgonomis, selrta durasi kelrja yang panjang. Kelluhan nyelri yang 
belrlangsung selcara telrus-melnelrus dapat belrdampak pada pelnurunan kualitas hidup, melncakup aspelk fisik, 
psikologis, sosial, dan lingkungan.  
Tujuan: Untuk melnganalisis hubungan antara intelnsitas nyelri delngan kualitas hidup pada peltani yang melngalami 
kelluhan low back pain. 
Metode: Penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional, dilaksanakan bulan Desember 2025 di Desa 
Putat Lor, Malang. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling dengan jumlah sampel 
yang digunakan sebanyak 40 responden. Variabel independent dalam penelitian ini adalah intelnsitas nyelri, 
sedangkan variabel dependent adalah kualitas hidup. Analisis data yang digunakan univariat dalam bentuk 
distribusi frekuensi dan bivariat menggunakan uji Spearman Rank. 
Hasil: Telrdapat hubungan yang signifikan antara intelnsitas nyelri delngan kualitas hidup pada peltani yang 
melngalami keluhan low back pain, dibuktikan dengan p-value <0.001. Nilai r = -0.638, menunjukkan adanya 
hubungan yang kuat dan berlawanan arah, berarti semakin tinggi intensitas nyeri, maka semakin rendah kualitas 
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hidup petani. 
Simpulan: Intelnsitas nyelri belrhubungan selcara signifikan delngan kualitas hidup peltani yang melngalami low back 
pain. Upaya pelncelgahan dan pelnatalaksanaan nyelri selcara komprelhelnsif pelrlu ditingkatkan untuk melndukung 
pelrbaikan kualitas hidup peltani. 
 
Kata Kunci: Intensitas Nyeri; Kualitas Hidup; Low Back Pain; Petani. 
 
PENDAHULUAN 

Selktor pelrtanian masih melmelgang pelranan 
pelnting dalam melnopang pelrelkonomian nasional, 
khususnya di wilayah peldelsaan. Selktor ini 
melnyimpan belrbagai pelrmasalahan kelselhatan 
kelrja yang selring kali telrabaikan (Nuuruddin, 
2025). Aktivitas pelrtanian umumnya dilakukan 
delngan intelnsitas kelrja fisik yang tinggi, posisi kelrja 
yang tidak elrgonomis, dan durasi kelrja yang 
panjang. Peltani kelrap mellakukan pelkelrjaan, selpelrti 
melmbungkuk, melngangkat belban belrat, dan 
mellakukan gelrakan belrulang dalam waktu lama 
tanpa diselrtai alat bantu yang melmadai. Kondisi 
telrselbut melnyelbabkan peltani relntan melngalami 
gangguan muskuloskelleltal, telrutama nyelri 
punggung bawah atau low back pain (LBP), hingga 
kini masih melnjadi masalah kelselhatan kelrja yang 
dominan di selktor pelrtanian (Rasmi, Zakaria, & 
Ariscasari, 2023). 

Low back pain melrupakan salah satu pelnyelbab 
utama disabilitas di dunia. Laporan Global Burdeln of 
Diselase,l melncatat bahwa prelvalelnsi LBP telrus 
melngalami pelningkatan dari tahun kel tahun dan 
dipreldiksi akan selmakin melningkat seliring 
belrtambahnya usia produktif dan tingginya tuntutan 
kelrja fisik. Indonelsia, LBP juga melnjadi salah satu 
kelluhan muskuloskelleltal yang paling selring 
dilaporkan, delngan prelvalelnsi yang cukup tinggi, 
khususnya di wilayah delngan dominasi pelkelrjaan 
fisik selpelrti pelrtanian (Pratama, Utomo, & Utama, 
2026). Pelnellitian-pelnellitian primelr telrkini 
melnelgaskan bahwa pelkelrjaan manual delngan 
postur tidak elrgonomis dan belban kelrja belrlelbih 
melrupakan faktor risiko utama telrjadinya LBP pada 
peltani, selhingga melnjadikan kellompok ini selbagai 
populasi yang sangat relntan (Cahya, Mardi, Husna, 
Munir, & Nandar, 2021). 

LBP tidak hanya belrdampak pada kondisi fisik 
individu, teltapi juga melmbelrikan konselkuelnsi yang 
luas telrhadap kualitas hidup. Nyelri yang 
belrlangsung dalam jangka waktu lama dapat 
melmbatasi kelmampuan belrgelrak, melnurunkan 
stamina, melngganggu pola tidur, selrta melngurangi 

kelmampuan individu dalam melnjalankan aktivitas 
selhari-hari (Seltyarini, Sitanggang, Haryanto, 
Labobar, & Rahayu, 2025). Nyelri kronis juga 
belrpotelnsi melmicu gangguan psikologis, selpelrti 
strels, kelcelmasan, dan pelrasaan tidak belrdaya. 
Kondisi ini dapat belrdampak langsung pada 
pelnurunan produktivitas kelrja dan pelndapatan, 
yang pada akhirnya melmelngaruhi kelseljahtelraan 
kelluarga selcara kelselluruhan. LBP tidak dapat 
dipandang hanya selbagai masalah meldis selmata, 
mellainkan selbagai masalah multidimelnsional yang 
belrkaitan elrat delngan kualitas hidup (Rohmawan & 
Hariyono, 2017). 

Melnurut World Helalth Organization (WHO), 
kualitas hidup melrupakan pelrselpsi individu 
telrhadap kondisi kelhidupannya yang melncakup 
aspelk kelselhatan fisik, kondisi psikologis, hubungan 
sosial, dan lingkungan. Gangguan kelselhatan kronis 
selpelrti LBP telrbukti dapat melmelngaruhi selluruh 
domain telrselbut (Pratama, Asnifatima, & Ginanjar, 
2019). Belrbagai pelnellitian telrdahulu melnunjukkan 
adanya dampak negatif antara intelnsitas nyelri 
delngan kualitas hidup, selmakin tinggi tingkat nyelri 
yang dirasakan, maka selmakin relndah kualitas 
hidup individu. Selbagian belsar pelnellitian dilakukan 
pada pasieln yang melnjalani pelrawatan di fasilitas 
kelselhatan atau pada kellompok usia lanjut, selhingga 
bellum selpelnuhnya melrelprelselntasikan kondisi 
peltani selbagai kellompok pelkelrja aktif delngan 
karaktelristik pelkelrjaan yang khas (Badriyah, 2025). 

Kelselnjangan pelnellitian muncul keltika mellihat 
masih telrbatasnya kajian elmpiris yang selcara 
khusus melngkaji hubungan antara intelnsitas nyelri 
dan kualitas hidup pada peltani, telrutama di wilayah 
peldelsaan Indonelsia. Peltani melmiliki paparan risiko 
yang belrbelda dibandingkan kellompok pelkelrja 
lainnya, baik dari selgi jelnis pelkelrjaan, durasi kelrja, 
maupun aksels telrhadap layanan kelselhatan 
(Nasution, Lubis, Amelia, & Hocin, 2018). Minimnya 
pelnellitian yang fokus pada kellompok ini 
melnyelbabkan kurangnya data ilmiah yang dapat 
dijadikan dasar dalam pelrelncanaan intelrvelnsi 
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kelselhatan kelrja yang telpat sasaran. Belum banyak 
pelnellitian yang melngaitkan selcara langsung tingkat 
nyelri yang dirasakan peltani delngan dampaknya 
telrhadap kualitas hidup selcara komprelhelnsif 
(Patrianingrum, 2015). 
 
METODE 

Penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross 
sectional, dilaksanakan bulan Desember 2025 di 
Desa Putat Lor, Malang. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan simple random sampling dengan 
jumlah sampel yang digunakan sebanyak 40 
responden. Variabel independent dalam penelitian ini 
adalah intelnsitas nyelri, sedangkan variabel 
dependent adalah kualitas hidup. 

Kriteria inklusi mencakup peltani belrusia 30–54 
tahun, melmiliki kelluhan LBP, belkelrja minimal 5 jam 
pelr hari, selrta mampu belrkomunikasi delngan baik. 
Kriteria eksklusi meliputi peltani delngan nyelri akibat 
trauma langsung, gangguan kognitif belrat, atau tidak 
belrseldia melnjadi relspondeln. 

Teknik pengumpulan data menggunakan 
kuesioner. Nyeri diukur menggunakan Numeric 
Rating Scale (NRS) dengan meminta responden 
menilai tingkat nyeri pada skala 0–10, skor 0 
menunjukkan tidak ada nyeri dan 10 menunjukkan 
nyeri paling berat yang dapat dirasakan. Hasil 
pengukuran kemudian dikategorikan menjadi tidak 
nyeri (0), nyeri ringan (1–3), nyeri sedang (4–6), dan 
nyeri berat (7–10). 

Kualitas hidup diukur menggunakan instrumen 
WHO Quality of Life – BREF (WHOQOL-BREF) yang 
terdiri dari 26 pertanyaan yang mencakup empat 
domain yaitu kesehatan fisik, psikologis, hubungan 
sosial, dan lingkungan. Setiap item dinilai 
menggunakan skala Likert 1–5, kemudian skor 
dijumlahkan dan ditransformasikan menjadi skala 0–
100. Hasil pengukuran dikategorikan menjadi kualitas 
hidup rendah (<56), sedang (56–75), dan tinggi (>75). 

Analisis data yang digunakan univariat dalam 
bentuk distribusi frekuensi dan bivariat menggunakan 
uji Spearman Rank. 
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HASIL 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (N=40) 
 

Variabel Hasil 

Umur (n/%) (Mean±SD) (Rentang)(Tahun) (52.736±10.169)(30-54) 
30-34 6/15.0 
35-39 3/7.0 
40-44 2/5.0 
45-49 6/15.0 
50-54 23/58.0 
  
Jenis Kelamin (n/%)  
Laki-laki 27/67.0 
Perempuan 33/33.0 
  
Pendidikan (n/%)  
SD 21/52.0 
SMP 11/27.0 
SMA 7/18.0 
Perguruan Tinggi 1/3.0 
  
Pekerjaan (n/%)  
Petani Tebu 20/51.0 
Petani Padi 18/46.0 
Petani Jagung 2/3.0 
  
Lama Bekerja (n/%) (Tahun)  
1-10 8/21.0 
11-20 17/46.0 
21-30 11/30.0 
31-40 4/3.0 
  
Cara Mengatasi Nyeri (n/%)  
Pijat dan Diolesi Obat (Salep) 20/50.0 
Istirahat Tidur 4/10.0 
Minum Pil 9/22.0 
Minum Jamu 5/13.0 
Berobat ke pelayanan kesehatan 2/5.0 
  
Intensitas Nyeri (n/%)  
Ringan 16/40.0 
Sedang 18/45.0 
Hebat 6/15.0 
  
Kualitas Hidup (n/%)  
Rendah 24/60.0 
Sedang 16/40.0 
Tinggi 0/0 
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Tabel 1. menunjukkan karakteristik responden dengan usia rata-rata dan standar deviasi (52.736±10.169) 
rentang usia 30-54 tahun. Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 33 responden (33%), 
menamatkan pendidikan pada tingkat SD yaitu 21 responden (52%), bekerja sebagai petani tebu sebanyak 20 
responden (51%) dan lama bekerja sudah 11-20 tahun yaitu 17 responden (46%). Sebagian besar responden 
mengatasi rasa nyeri dengan pijat dan diolesi obat salep sebanyak 20 responden (50%), mempunyai intensitas 
nyeri sedang sebanyak 18 responden (45%), dan memiliki kualitas hidup yang rendah sebanyak 24 responden 
(60%). 
 

Tabel 2. Kualitas Hidup Petani yang Mengalami Keluhan Low Back Pain 
 

Variabel Min Max Mean± SD p-value r tabel 

Fisik 31 81 60.28±12.379 

0.001 -0.638 
Psikologis 31 88 60.05±9.449 
Sosial 25 81 53.28±11.424 
Lingkungan 19 69 51.95±11.145 

 
Berdasarkan Tabel 2. rata-rata kualitas hidup 

tertinggi terdapat pada domain fisik (60.28±12.379), 
diikuti domain psikologis (60.05±9.449), sosial 
(53.28±11.424), dan terendah pada domain 
lingkungan (51.95±11.145). Rentang nilai 
menunjukkan variasi skor pada setiap domain cukup 
beragam. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value 
sebesar 0.001 (p<0.05), yang berarti terdapat 
hubungan yang signifikan. Nilai koefisien korelasi (r = 
-0.638) menunjukkan hubungan yang kuat dengan 
arah negatif. 
 
PEMBAHASAN 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa hampir 
seltelngah relspondeln melngalami intelnsitas nyelri LBP 
seldang (45%). Nyeri pada low back pain dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti faktor 
individu, pekerjaan dan lingkungan fisik (Hapsari & 
Wardojo, 2025). Mayoritas usia responden pada 
penelitian ini yaitu 50–54 tahun. Kondisi ini 
melndukung telori bahwa risiko LBP melningkat pada 
usia di atas 30 tahun akibat pelnurunan kelmampuan 
fisik dan prosels delgelnelrasi tulang yang progrelsif 
(Imran, 2022). Prosels delgelnelratif telrselbut melmbuat 
peltani lelbih relntan melngalami nyelri punggung 
bawah, telrutama delngan tuntutan kelrja fisik yang 
belrat dan belrulang (Rahman & Rahmawati, 2025). 

Selbagian belsar relspondeln belrjelnis kellamin laki-
laki, namun pelrelmpuan teltap melmiliki kelrelntanan 
lelbih tinggi telrhadap nyelri akibat faktor hormonal dan 
pelrcelpatan delgelnelrasi lumbal pascamelnopausel 
(Sinaga & Makkiyyah, 2021). Mayoritas relspondeln 
melmiliki masa kelrja 11–20 tahun, yang belrpotelnsi 

melningkatkan kelluhan LBP akibat belban kelrja statis 
dan postur tidak elrgonomis yang dilakukan selcara 
belrulang (Meiedietik, 2018). Tingkat pelndidikan 
relspondeln yang didominasi lulusan SD turut 
melmpelngaruhi pelrilaku pelnanganan nyelri, di mana 
selbagian belsar melmilih pijat dan salelp dibandingkan 
pellayanan kelselhatan. Telori pelrilaku kelselhatan yang 
melnyatakan bahwa tingkat pelndidikan 
melmpelngaruhi pelngeltahuan dan tindakan individu 
dalam melngatasi masalah kelselhatan (Wicaksono, 
2021). 

Selbagian belsar relspondeln melmiliki kualitas hidup 
relndah (60%) dan tidak ada yang belrada pada 
katelgori tinggi. Kualitas hidup dipelngaruhi olelh 
belrbagai faktor multidimelnsional, telrmasuk usia, jelnis 
kellamin, pelndidikan, kondisi kelselhatan, selrta faktor 
sosial dan lingkungan (Assegaf, Zakaria, Roebidin, & 
Prakoso, 2025). Dominasi relspondeln usia 50–54 
tahun. Pelningkatan usia belrkaitan delngan pelnurunan 
kualitas hidup akibat melnurunnya fungsi fisik dan 
melningkatnya kelluhan kelselhatan (Estoque, Togawa, 
Ooba, Gomi, Nakamura, Hijioka, & Kameyama, 
2019). Aspek jelnis kellamin, sebagian besar berjenis 
kelamin laki-laki, yaitu 27 responden (67%) dan 
hampir setengahnya perempuan yaitu 13 responden 
(33%). Jenis kelamin juga belrpelran dalam pelrbeldaan 
kualitas hidup, yang dapat dipelngaruhi olelh 
pelrbeldaan pelran sosial, belban aktivitas, dan kondisi 
fisik antara laki-laki dan pelrelmpuan (Tarigan, Rante, 
& Pakan, 2019).  

Pelnelliti melnilai bahwa kelbiasaan belkelrja selbagai 
peltani dalam jangka panjang melmbuat relspondeln 
telrbiasa delngan keltidaknyamanan fisik, selhingga 
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pelrselpsi telrhadap kualitas hidup dan kelselhatan 
melnjadi modelrat. Pelnurunan fungsi fisik pada usia 
lanjut melrupakan prosels alamiah yang dapat ditelrima 
individu selbagai bagian dari kelhidupan (Mahzunah, 
Sari, Nisriina, Permana, Rosid, Murti, & Veibiani, 
2024). 

Hasil pelnellitian melnunjukkan adanya korellasi 
kuat dan nelgatif antara intelnsitas nyelri dan kualitas 
hidup (p< 0.001; r=−0.638) yang belrarti selmakin 
tinggi intelnsitas nyelri, selmakin relndah kualitas hidup 
peltani. Telmuan ini seljalan delngan pelnellitian 
selbellumnya yang melnyatakan bahwa nyelri, baik dari 
selgi intelnsitas maupun durasi, melmiliki dampak 
telrhadap pelnurunan kualitas hidup (Bahri, 2019). 

Analisis domain WHOQOL-BRELF melnunjukkan 
bahwa domain lingkungan melmiliki skor telrelndah, 
melngindikasikan bahwa faktor lingkungan selpelrti 
aksels layanan kelselhatan, kondisi telmpat tinggal, dan 
sumbelr daya finansial melnjadi hambatan utama 
kualitas hidup relspondeln (Ginting & Dewangga, 
2025). Domain sosial dan psikologis melnunjukkan 
skor lelbih baik, yang melncelrminkan adanya 
dukungan sosial selrta kelmampuan adaptasi 
elmosional dan spiritual relspondeln (Prasetya & 
Amanati, 2025). 
  
SIMPULAN 

Sebagian besar petani mengalami LBP dengan 
intensitas nyeri ringan hingga sedang dan tidak ada 
responden yang bebas dari keluhan nyeri. Analisis 
menunjukkan adanya hubungan negatif yang 
signifikan dan kuat antara intensitas nyeri dan kualitas 
hidup, sehingga semakin tinggi intensitas nyeri, maka 
kualitas hidup petani semakin menurun. 
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